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Abstrak - Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang 

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan di SMAN 2 Parepare 

belum memiliki sistem informasi data pelayanan yang mana data tersebut masih ditulis secara manual menggunakan kertas. Penulisan data 
perpustakaan melalui kertas bisa mengakibatkan data-data tersebut rusak atau hilang. Informasi bisa didapatkan melalui perpustakaan yang 

bisa membantu untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin seperti mengolah data, mengatur berbagai buku yang jumlahnya terus 

bertambah seiring berjalannya waktu.  Untuk dapat melihat data-data buku yang dipinjam, siapa yang meminjam, berapa jumlah buku, dan lain 

sebagainya maka diperlukan sistem komputerisasi yang memudahkan untuk mencari informasi yang diinginkan dan membuat sistem informasi 
perpustakaan yang lebih sistematis. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode waterfall. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi perpustakaan yang dibuat dapat membantu admin dalam mengolah data 

dan user dalam mengakses website 

 

Kata Kunci: Perpustakaan, Website, Sistem, Data, Waterfall 

 
I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang sangat pesat mengakibatkan banyaknya masyarakat 

sadar terkait pentingnya informasi. Hampir seluruh penjuru 

dunia sudah menggunakan Teknologi Informasi. Teknologi 

Informasi saat ini telah menyebar di segala bidang termasuk 

di bidang ilmu pengetahuan terutama perpustakaan. 

Informasi bisa didapatkan melalui perpustakaan yang bisa 

membantu untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin 

seperti mengolah data, mengatur berbagai buku yang 

jumlahnya terus bertambah seiring berjalannya waktu.  

Untuk dapat melihat data-data buku yang dipinjam, siapa 

yang meminjam, berapa jumlah buku, dan lain sebagainya, 

maka diperlukan sistem komputerisasi yang memudahkan 

untuk mencari informasi yang diinginkan dan membuat 

sistem informasi perpustakaan yang lebih sistematis [1].  

Perpustakaan di SMAN 2 Parepare merupakan salah 

satu tempat yang membantu dalam hal perkembangan 

pendidikan di lingkungan sekolah sebagai media ilmu 

pengetahuan, pengumpulan, dan penyebaran informasi. 

Perpustakaan di SMAN 2 Parepare belum memiliki sistem 

informasi data pelayanan yang mana data tersebut masih 

ditulis secara manual menggunakan kertas. Penulisan data 

perpustakaan melalui kertas bisa mengakibatkan data-data 

tersebut rusak atau hilang. Sehingga para staff perpustakaan 

tidak dapat mengolah dan melihat bagaimana perkembangan 

perpustakaan perihal dari data-data terkait perpustakaan itu 

sendiri, misalnya jumlah pengunjung perpustakaan dari 

waktu ke waktu, jumlah buku dan lain sebagainya. Hal 

tersebut tentunya tidak efisien dan menyulitkan para staff 

dalam mendata data perpustakaan. 

Solusi yang diharapkan dengan adanya suatu sistem 

informasi mengenai data pelayanan perpustakaan SMAN 2 

berbasis web tentunya dapat mempermudah staff dalam 

pengolahan data pengunjung perpustakaan dan pengolahan 

data dapat dilakukan lebih dari satu device. 

SMAN 2 Parepare mempunyai jenis pelayanan data. 

Data pelayanan merupakan suatu hal yang penting pada 

perpustakaan dikarenakan data tersebut digunakan sebagai 

tolak ukur dari perkembangan suatu perpustakaan. Adanya 

sistem informasi dapat dilihat data pelayanan yang ada pada 

SMAN 2 Parepare antara lain jumlah pengunjung, jumlah 

buku yang dipinjam, judul buku, waktu kedatangan 

pengunjung dan lain sebagainya. 

Pada penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem 

Informasi Data Pelayanan Pengunjung Bebasis Web 

menggunakan Framework CodeIgniter dan Uikit (Studi 

Kasus: Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga)” 

membahas terkait sistem informasi data pelayanan 

pengunjung Persipda (Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota 

Salatiga) berbasis web yang yang dibangun dengan 

CodeIgniter dan Uikit. Sistem tersebut dibuat untuk 

mempermudah proses pengolahan data pengunjung[2]. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah perancangan sistem 

informasi data pelayanan menggunakan aplikasi PHP dan 

MySQL. Aplikasi tersebut memiliki fungsi dan kegunaan 

yang memudahkan pengguna untuk memasukkan data 

pengunjung, data peminjaman, pengembalian buku dll. 

Sistem Informasi didefinisikan secara teknis sebagai 

satu set komponen yang saling berhubungan dalam 
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pengumpulan, pengolahan, menyimpan, dan 

mendistribusikan Informasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi 

(Laudon, 2014). Jadi, dapat dikatakan bahwa Sistem 

Informasi adalah sistem yang mana data dapat diproses baik 

dari yang sederhana hingga yang kompleks dan dapat 

digunakan sebagai informasi dan digunakan dalam 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 

Perpustakaan merupakan pusatnya Informasi (Suwarno, 

2016). Pada pasal 1 Undang-Undang Perpustakaan No. 43 

Tahun 2007, Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi 

karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka. Keberadaan perpustakaan berperan penting 

dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan, maka 

pengelolaan da fasilitas sangat penting dalam menunjang 

mutu pelayanan perpustakaan menjadi lebih baik [3]. 

UML adalah salah satu standar bahasa. Ini banyak 

digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan 

persyaratan, melakukan analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur pemrograman berorientasi objek 

(Shalahuddin, 2016) [4]. 

Website adalah kumpulan data dari halaman-halaman 

web yang berkaitan dengan file-file lain. Pada sebuah 

website terdapat suatu halaman yang yang dikenal sebagai 

home page. Home page merupakan sebuah halaman yang 

pertama kali dilihat pada saat pengguna mengunjungi 

website. Dari home page, pengguna dapat meng-klik 

hyperlink untuk beralih ke halaman lain yang terdapat dalam 

website tersebut [5]. 

II. METODE PENELITIAN 
1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah penelitian yang dilakukan 

secara langsung untuk mengetahui proses yang 

ada pada perpustakaan tersebut. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah melakukan tanya jawab 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan 

literatur, artikel, dan paper yang berkaitan 

dengan judul penelitian. [6]  

2. Metode Pengembangan 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode waterfall. 

a. Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Pada tahap ini dilakukan proses 

mengidentifikasi masalah, menganalisis 

fungsionalitas perangkat lunak, dan kebutuhan 

perangkat lunak, dan perangkat keras sehingga 

sistem informasi dapat dikembangkan dan 

dioperasikan dalam bentuk website 

b. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan dengan perancangan 

terhadap perangkat lunak yang akan dibuat.  

Perancangan sistem informasi perpustakaan 

yang akan dibuat menggunakan UML (Unified 

Modelling Language). 

1) Use Case 

Use case dijelaskan berdasarkan dari 

analisis kebutuhan yang menunjukkan 

tindakan-tindakan yang dapat dilakukan 

oleh admin dan pengguna [7]. 

 

 
 

Gambar 1. Use Case 

 

2) Activity Diagram 

Activity diagram memperlihatkan aliran 

aktivitas sistem yang sedang dirancang, 

menunjukkan bagaimana aliran sistem 

tersebut berawal dan berakhir. Activity 

diagram menggambarkan proses yang 

sedang berjalan, sedangkan usecase 

menjelaskan bagaimana pengguna 

menggunakan sistem untuk 

menyelesaikan suatu aktivitas. 
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Gambar 2. Activity Diagram User 

 

 
 

Gambar 3. Activity Diagram Admin 

 

3) Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram yang 

menunjukkan kelas-kelas dalam suatu 

sistem dan terdapat hubungan secara logis. 

Fungsi dari class diagram ini adalah untuk 

memperlihatkan struktural sistem dalam 

hal menjelaskan kelas-kelas yang disusun 

untuk membuat sistem. [8] 

 

 
 

Gambar 4. Class Diagram 

 

c. Coding (Implementasi) 

Pada tahap ini dilakukann proses mengubah 

desain sistem menjadi produk nyata. Pada 

tahap ini, sistem mulai dikembangkan 

berdsarkan desain sudah diimplementasikan. 

Selam proses implementasi, penerjemahan 

desain dilakukan dengan menggunakan kode 

bahasa program dan konfigurasi sistem agar 

program dapat bekerja dengan baik. 

d. Testing (Pengujian) 

Pada tahap ini dilakukan pengujian program 

yang telah dibuat. Pengujian dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan (error) yang terjadi 

dan menguji kualitas sistem informasi yang 

telah dibuat. [9]  

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tampilan Halaman Login 

Halaman login diperuntukkan untuk semua user, 

baik admin maupun anggota. Pada saat ingin 

login, pastikan memasukkan username dan 

password dengan benar. Jika belum memiliki 

akun, maka dilakukan pendaftaran terlebih 

dahulu. 

 

 
 

Gambar 5. Halaman Login 

 

2. Tampilan Home Admin 

Pada tampilan home admin, terdapat beberapa 

menu seperti menu dashboard, master data, 

katalog buku, laporan perpustakaan, identitas 

aplikasi, pesan dan menu keluar. Pada menu 

master data berisi data anggota, data penerbit, 

administrasi, dan data peminjaman katalog buku. 
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Pada menu katalog buku berisi data buku dan 

kategori buku. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Home Login 

 

3. Tampilan Home Anggota 

Pada tampilan home anggota terdapat beberapa 

menu seperti dashboard, peminjaman buku, 

pengembalian buku, pesan, profil saya, dan menu 

keluar. 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan Home Anggota 

 

4. Tampilan Data Anggota 

Pada tampilan data anggota, berisi data-data 

pengguna seperti kode anggota, nis, nama 

lengkap, kelas, dan alamat. Pada data ini, data 

anggota dapat ditambahkan, diedit, dan dihapus. 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Data Anggota 

 

5. Tampilan Data Penerbit 

Pada tampilan data penerbit, berisi kode penerbit, 

nama penerbit, dan status. Pada data ini, data 

penerbit dapat ditambah, diedit, dan dihapus. 

 

 
 

Gambar 9. Tampilan Data Penerbit 

 

6. Tampilan Data Administrator 

Pada tampilan data administarsi, berisi nama 

lengkap, nama pengguna, kata sandi, dan terakhir 

login.  Pada data ini, data administrator dapat 

ditambah, diedit, dan dihapus. 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan Data Administrator 

 

7. Tampilan Data Peminjaman 

Pada tampilan data peminjaman, berisi nama 

anggota, judul buku, tanggal peminjaman, 

tanggal pengembalian, kondisi buku saat 

dipinjam, kondisi buku saat dipinjam, kondisi 

buku saat dikembalikan, dan denda. Pada data 

ini, data peminjaman dapat ditambahkan, diedit, 

dan dihapus. 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan Data Peminjaman 

 

8. Tampilan Halaman Peminjaman Buku Anggota 

Pada tampilan halaman peminjaman buku 

anggota, berisi nama anggota, judul buku, 

tanggal peminjaman, dan kondisi buku saat 

dipinjam. 
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Gambar 12. Tampilan Halaman Peminjaman Buku 

 

9. Tampilan Halaman Pengembalian Buku 

Anggota 

Pada tampilan halaman pengembalian buku 

anggota, berisi judul buku, tanggal pengembalian 

buku, dan kondisi buku saat dikembalikan. Pada 

data ini dapat ditambah, diedit, dan dihapus. 

 

 
 

Gambar 13. Tampilan Halaman Pengembalian Buku Anggota 

 

10. Tampilan Halaman Laporan Perpustakaan 

Pada tampilan halaman laporan perpustakaan, 

berisi tanggal peminjaman, tanggal 

pengembalian, dan nama anggota. 

 

 
 

Gambar 14. Tampilan Halaman Laporan Perpustakaan 

 

11. Tampilan Laporan Perpustakaan 

Pada tampilan laporan perpustakaan, berisi nama 

anggota, judul buku, tanggal peminjaman, 

tanggal pengembalian. 

 

 
 

Gambar 15. Tampilan Laporan Perpustakaan 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa sistem informasi perpustakaan 

yang dibuat dapat membantu admin dalam mengolah data 

pelayanan perpustakaan seperti menginput, mengubah, dan 

menghapus data buku, data anggota, data admin, data 

penerbit, dan data pengarang serta admin juga dapat melihat 

laporan perpustakaan. Selain itu, sistem ini juga dapat 

memudahkan user untuk mengakses website sistem 

informasi perpustakaan.   

Sistem informasi perpustakaan yang dibuat saat ini 

belum seutuhnya sempurna. Dalam penggunaan sistem yang 

terkomputerisasi ini diharapkan selalu melakukan backup 

data sehingga jika terjadi kerusakan pada sistem maka 

datanya tidak hilang. Oleh karena itu, diharapkan sistem ini 

dapat dikembangkan dikemudian hari. 
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